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ABSTRAK 

Putri Dwi Fitriana: Tradisi Megengan Dalam Mempertahankan Kearifan Lokal 

Di Desa Kranding Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri Tahun 2023, Skripsi, 

Pendidikan Sejarah, FKIP UNP Kediri, 2024. 

Kata Kunci : tradisi, megengan, masyarakat, kearifan lokal 

Tradisi Megengan dilaksanakan dalam rangka menyambut datangnya bulan suci 

ramadhan yang dilakukan secara rutin oleh masyarakat Jawa. Tradisi Megengan 

memiliki makna sebagai ucapan masyarakat karena masih diberikan kesempatan 

menemui bulan suci ramadhan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  (1) Makna 

tradisi megengan di Desa Kranding, (2) Pelaksanaan tradisi megengan di Desa 

Kranding (3) Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi megengan di Desa 

Kranding. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Peneliti memperoleh 

data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kajian pustaka. Kesimpulan 

yang diperoleh peneliti adalah Tradisi megengan merupakan tradisi yang sudah 

turun temurun dan menjadi tradisi rutin dalam rangka menyambut bulan suci 

ramadhan. Pelaksanaan tradisi megengan adalah dengan membawa nasi ambeng ke 

musholla dan diikuti oleh masyarakat setempat kemudian dilakukan tahlil dan doa 

untuk leluhur yang dipimpin oleh imam atau ustadz. Dalam hal ini penulis berharap 

agar masyarakat tetap menjaga dan mempertahankan kearifan lokal dengan cara 

melestarikan tradisi yang sudah dilaksanakan sejak dahulu.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia adalah negara yang memiliki aneka ragam tradisi dan 

budaya.  Keanekaragaman tradisi dan budaya di Indonesia karena mempunyai 

banyak etnis dan suku yang tersebar diseluruh Indonesia. Dalam setiap wilayah 

di Indonesia mempunyai suatu ciri kebudayaan yang berbeda dari daerah 

lainnya. Budaya dan masyarakat adalah faktor yang saling berkaitan dan tidak 

bisa dipisah. Kebudayaan merupakan ciptaan manusia dalam masyarakat. 

Pengelompokan suku di Indonesia termasuk sangat tidak mudah dikarenakan 

didasarkan pada keturunan, gaya hidup, ikatan kerabat, politik dan bahasa. 

Salah satu masyarakat dengan kekayaan budaya dan tradisi adalah masyarakat 

Jawa.  

Kebudayaan muncul karena pengaruh dari beberapa faktor. Pertama, 

muncul karena adat istiadat di suatu daerah atau lingkungan. Kedua, karena 

kemufakatan yang di percayai bersama. Ketiga, muncul berdasarkan adanya 

nilai dan norma yang dijalankan di suatu daerah tersebut. Keempat, karena 

agama dan kepercayaan yang diyakini oleh masyarakat setempat. Kelima, lahir 

karena kondisi sosial dari masyarakat yang menduduki suatu wilayah.  

Menurut Koentjaraningrat yang dikutip Avriliani Virliya Medina 

Milasari (2022:2) kebudayaan di maknai sebagai berikut: 

keseluruhan sistem gagasan, perilaku, rasa dan juga karya yang 

diciptakan oleh manusia dalam kehidupan masyarakat yang menjadi  

milik manusia dengan belajar. 
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Sementara itu Tylor dalam Syakhrani Abdul, W (2022 : 784) 

mengatakan kebudayaan merupakan sebuah sistem yang lengkap merangkap 

keyakinan, moral, pengetahuan, kesenian kebiasaaan, adat dan kemampuan 

yang lainnya. Dari penjelasan tersebut bisa diartikan kebudayaan ialah 

keseluruhan sistem tindakan, gagasan, karya, dan rasa yang diciptakan oleh 

manusia sekaligus merangkap pengetahuan, kesenian, kepercayaan, moral, dan 

adat.  

Masyarakat Jawa saat ini masih banyak yang menjaga dan melestarikan 

kebudayaannya. Kebudayaan yang ada di masyarakat menjadikan budaya yang 

lestari dan berkembang. Jika budaya tersebut tidak di lestarikan maka sudah 

pasti budaya tersebut akan hilang tergeser dengan berkembangnya zaman, 

banyaknya kebudayaan dan keberagaman budaya masyarakat tersebut 

diciptakan oleh masing-masing lingkungan tempat tinggalnya. Adapun 

Kebudayaan yang masih lestari sampai saat ini yakni seperti tradisi selametan, 

megengan, ruwatan, larung sesaji, bersih desa, sedekah bumi, dan lain-lain.  

Setiap budaya memiliki keunikan masing-masing yang tercantum 

didalamnya, budaya di masyarakat Jawa adalah  ritual keseharian masyarakat 

yang menjadi tradisi dan berkembang dari nenek moyang hingga generasi 

berikutnya. Tradisi disini bukan hanya tentang kebudayaan lokal saja, tetapi 

juga ada perpaduan antara keagamaan dan juga sistem kepercayaan, contohnya 

tradisi megengan. Tradisi megengan dilakukan pada rangka menyambut 

datangnya bulan suci Ramadhan yang dilakukan secara rutin oleh masyarakat 

Jawa.  
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Megengan memiliki ciri khas dengan membuat nasi ambeng maupun 

nasi berkat yang dibagi pada saudara dan tetangga dekat. Tradisi Megengan 

memiliki makna ungkapan syukur masyarakat karena masih diberikan 

kesempatan menemui bulan suci Ramadhan.  

Pada setiap rangkaian pelaksanaan tradisi megengan, ada beberapa 

simbol yang mempunyai makna simbolik dan filosofisnya. Hal tersebut karena 

budaya Jawa memiliki makna yang mendalam, maka tiap hal yang dilakukan 

memiliki makna tersendiri, terutama yang berhubungan dengan Tuhan.  

Menurut Aibak yang dikutip oleh Fauziyah Eka (2021:233) Simbol 

dimaknai sebagai berikut: 

dalam tradisi yang berkaitan dengan ritual keagamaan cukup penting, 

karena hal tersebut berkaitan dengan nilai kepuasan. Oleh karena itu, 

dalam ritual keagamaan simbol ini berkaitan dengan nilai kepuasan, 

yang hadir karena masyarakat merasa bagian yang terpenting telah 

terlaksanakan.  

Kita sebagai generasi penerus harus menjaga dan melestarikan tradisi 

yang sudah ada dengan cara selalu melaksanakan tradisi yang sudah 

berkembang dan menjaga dan melakukan nilai yang terdapat pada tradisi yang 

ada di masyarakat. Termasuk tradisi megengan yang menjadi warisan budaya 

yang masih dilakukan di beberapa wilayah Jawa. Seperti di Desa Kranding 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri yang masih melestarikan dan 

melaksanakan tradisi Megengan hingga saat ini, dan masyarakatnya sangat 

antusias untuk melaksanakan tradisi tersebut. Alasan saya mengambil judul 

skripsi ini untuk mempertahankan tradisi kearifan lokal yang ada di desa saya 
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dan agar dapat menekan biaya kegiatan penelitian karena dekat dengan tempat 

tinggal saya. 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memfokuskan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Makna tradisi Megengan di Desa Kranding. 

2. Pelaksanaan tradisi Megengan di Desa Kranding. 

3. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Megengan di Desa 

Kranding. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap dan mencari data dari 

pertanyaan-pertanyaan yang ada pada fokus penelitian. Tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Makna tradisi megengan di Desa Kranding 

2. Untuk mengetahui Pelaksanaan tradisi megengan di Desa 

Kranding 

3. Untuk mengetahui Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 

megengan di Desa Kranding 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian yang di peroleh di harapkan memiliki kegunaan dan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi penulis 

a. Untuk mendapatkan pengalaman dalam merencanakan, 

melaksanakan, serta menulis karya ilmiah yang berupa skripsi. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana S1 pada 

pada program studi pendidikan sejarah FKIP UNP Kediri. 

c. Mendapatkan wawasan pengetahuan tentang warisan tradisi budaya 

lokal yang harus dilestarikan yaitu tradisi megengan. 

2. Bagi pembaca 

a. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang adanya tradisi 

megengan di Desa Kranding Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 

b. Dapat menjadi sumber inspirasi dalam mengembangakan dan 

melestarikan tradisi budaya lokal. 

3. Bagi lembaga (UNP Kediri) 

a. Mewujudkan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi khususnya 

dalam bidang penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Untuk menambah litelatur tentang berbagai tradisi budaya lokal 

khususnya tradisi megengan. 

c. Ikut peran serta dalam melestarikan kebudayaan daerah. 
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4. Bagi Masyarakat 

a. Untuk menambah pengetahuan kepada masyarakat umum tentang 

Tradisi Megengan di Desa Kranding Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri. 

b. Mendapat informasi untuk menjaga kelestarian tradisi megengan. 

5. Bagi Penelitian 

 Penelitian ini di harapkan dapat di gunakan sebagai bahan peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan dengan penelitian Tradisi Megengan di 

Desa Kranding Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 
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